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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Suku Bajo lahir dan hidup di laut. Mereka memiliki ketangguhan untuk 

mengarungi lautan sebagai bagian dari sejarah dan jati dirinya. Meski saat ini 

banyak yang tinggal di darat tetapi ketergantungan suku ini terhadap laut 

belumlah hilang. Anak-anak mereka berteman dan bermain dengan laut, mereka 

hidup dan dihidupi  dengan lingkungan laut. Meresap dan melekat dalam 

keseharian mereka tentang adat-tradisi serta kearifan lokal untuk mengelola 

ekosistem laut di bagian manapun di Nusantara ini, bahkan hingga negeri tetangga

 Meski kini sudah banyak diantara mereka hidup menetap di rumah-rumah 

sederhana tetapi tetap tidak terpisahkan dari laut. Kemungkinan besar karena 

alasan inilah mereka membangun rumah di tepian pantai atau di atas permukaan 

laut ang dangkal. 

Tampak pancang-pancang terbuat dari kayu menjadi semacam pondasi 

yang memisahkan dan menjaga rumah-rumah mereka dari terjangan air laut saat 

pasang. Beratapkan rumbia, berdinding kayu dengan luas yang tidak seberapa, 

rumah-rumah tersebut biasanya dihuni satu keluarga bahkan lebih. Nampak pula 

perahu-perahu kayu sederhana terparkir di sekitaran pelataran rumah yang 

halamannya adalah air laut.  

 1           1 
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 Mata pencaharian utama Suku Bajo adalah mencari ikan dengan cara yang 

masih terbilang tradisional, seperti memancing, memanah, dan menjaring ikan. 

Ikan-ikan tersebut nantinya dijual kepada penduduk sekitar pesisir atau pulau 

terdekat. Kehidupan Suku Bajo memang masih terbilang sangat sederhana. 

Mendirikan pemukiman tetap, mungkin tak terpikir oleh mereka apabila tidak 

dihimbau oleh Pemerintah setempat.   

Dengan membangun rumah dan pemukiman di sekitar Pulau, akses 

terhadap kebutuhan pendidikan dan kesehatan bagi anak-anak Suku ini diharapkan 

lebih terjamin. Meskipun begitu, kepala keluarga biasanya tetap menghabiskan 

sebagian besar waktunya di laut lepas, mengingat laut adalah ladang mata 

pencaharian mereka. Ibu rumah tangga Suku Bajo selain mengurus rumah tangga 

juga membantu suami dengan cara mengolah hasil tangkapan ikan atau menenun. 

Saat melintasi perkampungan yang sederhana ini nampak hamparan ikan hasil 

tangkapan yang dijemur di sekitar rumah.   

 Beberapa Suku Bajo bahkan sudah mengenal teknik budidaya produk laut 

tertentu, misalnya lobster, ikan kerapu, udang, dan lain sebagainya. Mereka 

menyebut tempat budidaya sebagai tambak terapung yang biasanya terletak tak 

jauh dari pemukiman. Sebagian kecil masyarakat Suku Bajo bahkan sudah 

membuat rumah permanen dengan menggunakan semen dan berjendela kaca. 

Anak-anak Suku Bajo juga sudah banyak yang bersekolah, bahkan ada yang 

sampai perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran mereka tentang 

pentingnya pendidikan sudah mulai terbangun. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

3 
 

 
 

 Menurut Soesangobeng pada tahun 1977 huniaan suku Bajo pada awalnya 

diatas bidok (perahu) sampai tahun 1930-an.kemudian pada awal tahun 1935 

mereka mulai membangun kampoh (tempat tinggal tetap). Dari kampoh ini 

kemudiaan mereka membangun babaroh dipantai pasang surut. Babaroh ini 

merupakan tempat tinggal sementara Suku Bajo untuk istirahat dan mengelola 

hasil laut. Semua material konstruksinya berasal dari lingkungan sekitarnya 

seperti kayu bakau sebagai tiang penyangga, rumbia untuk menutup atap dan 

bambu sebagai lantai atau dinding. 

Setelah merasa cocok tinggal di Bajoe, akhirnya mereka mengembangkan 

huniaan mereka dari babaroh menjadi popondok. Demensi popondok sudah lebih 

besar dari babaroh namun material konstruksinya masih sama yakni bahan 

bangunan berasal dari lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Pada tahun 1956 

bentuk popondok ini dikembangkan lagi menjadi rumah sepeti bentuk hunian 

mereka saat ini.pemukiman Suku Bajo Kepulauan Sapeken ada kecendrungan 

terjadi perubahan bentuk secara morpologi seiring dengan lamanya mereka 

bermukim ditempat tersebut. Perubahan bentuk hunian Suku Bajo di pemukiman 

tersebut semakin nampak dengan adanya kesamaan bentuk dengan suku lain yang 

ada dilokasi penelitian, yaitu Suku Madura. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kearifan lokal Suku Bajo yang dinobatkan sebagai Manusia Perahu 

yang bermukim diwilayah Pesisir Jawa Timur Kepulauan Sapeken Kecamatan 

Sapeken Kabupaten Sumenep? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kearifan lokal Suku Bajo yang dinobatkan sebagai Manusia 

Perahu yang bermukim di wilayah pesisir Jawa Timur Kepulauan Sapeken 

Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi tehadap FISIP UIN Sunan-Ampel Surabaya khususnya 

Prodi Sosiologi dalam ilmu bidang Sosiologi mengenai Hidup Sebagai Manusia 

Perahu (Kearifan Lokal Suku Bajo di Kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken 

Kabupaten Sumenep).  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran pada 

warga setempat. Peneliti juga berharap, dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

keuntungan bagi institusi yang terkait dengan fokus penelitian, yaitu tentang 

Hidup Sebagai Manusia Perahu (Kearifan Lokal Suku Bajo di Kepulauan Sapeken  

Kecamatan Sapeken. Kabupaten Sumenep). 
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E. Definisi Konseptual 

1. Kearifan Lokal 

Meneru kamus besar bahasa Indonesia, kearifan lokal berasal dari 

dua kata arif yaitu bijaksana dan lokal adalah terjadi disuatu tempat saja 

atau tidak merata
1
 

Pengertian Kearifan Lokal dilihat dari kamus Inggris Indonesia, 

terdiri dari 2 kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local berarti 

setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka 

local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai-nilai, 

pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh 

kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 

masyarakatnya. Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius. 

Local genius ini merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh 

Quaritch Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar 

pengertian local genius ini .       

  Antara lain Haryati Soebadio mengatakan bahwa local genius 

adalah juga cultural identity, identitas/kepribadian budaya bangsa yang 

menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah 

kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri. Sementara 

Moendardjito, mengatakan bahwa unsur budaya daerah potensial sebagai 

local genius karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai 

sekarang. Ciri-cirinya adalah: 

                                                             
1 Pusat Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 530. 
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a. Mampu bertahan terhadap budaya luar,  

b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar 

c.Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam 

budaya asli,  

d.  Mempunyai kemampuan mengendalikan,  

e. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya 

Kajian mendalam terhadap berbagai kearifan lokal dapat dipahami 

sebagai sebagai hasil dari pengalaman masyarakat pada masa lampau. 

2Berdasarkan keterangan tersebut, definisi kearifan lokal adalah seperangkat 

system nilai, norma dan tradisi yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu 

kelompok social dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam dan sesama 

manusia.
3
 keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh sebuah 

masyaraka 

2. Manusia Perahu 

manusia perahu adalah: orang-orang yang secara berbondong-bondong 

meninggalkan negerinya menuju negara lain dengan menggunakan perahu.
4
 Suku 

Bajoe atau juga disebut sea nomads ini benar-benar menjalani hidupnya di atas 

sebuah perahu sederhana. Selain sebagai sebuah rumah, perahu juga merupakan 

sarana mereka untuk menangkap ikan dan berlayar dari satu wilayah perairan ke 

wilayah perairan lainnya. Setiap orang di Suku Bajoe selalu menggunakan perahu 

                                                             
2 Ayatohaedi (ed), Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius) (Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1986), hlm. 46. 
3 Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2 ( Jakarta: Balai 

Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), hlm. 218. 
4Diakses pada tanggal 20 juni 2015 dari http://kamus.cektkp.com/manusia-perahu/ 

http://kamus.cektkp.com/manusia-perahu/
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untuk menunjang aktifitas mereka, karena memang seluruh hidup mereka 

bergantung pada laut yang sudah seperti ladang bagi mereka. Setiap hasil laut 

yang mereka dapat 

Karena kebiasaannya berlayar berpindah-pindah, maka kini Suku Bajo 

sudah banyak tersebar dan bermukim di sekitar pulau Kalimantan Timur, 

Sulawesi, Papua, Maluku, Nusa Tenggara, dan bahkan sudah banyak yang 

menyebar hingga ke Thailand dan Filipina. Satu yang menyamakan mereka 

adalah bahasa ibu suku Bajo yang mereka gunakan. Bahkan kini bahasa ibu suku 

Bajo terdengar sedikit mirip dengan bahasa Tagalog dari Filipina....itulah 

sebabnya mengapa Suku Bajo dinobatkan sebagai manusia perahu. 

3. Suku Bajo 

Suku bajo adalah suku yang memiliki rumah dan tinggal diatas air.  

 Mereka memiliki ketangguhan untuk mengarungi lautan sebagai bagian dari 

sejarah dan jati dirinya. Sedangkan nama Suku Bajo adalah nama pemberian dari 

suku lain, sedangkan Suku Bajo menganggap diri mereka Suku Same. Sedangkan 

mereka menyebut warga diluar sukunya sebagai Suku bagai.  

Nama “Bajo” sendiri ada yang mengartikan secara negatif, yakni perompak 

atau bajak laut. Menurut cerita yang berkembang dari kalangan antropolog, 

kalangan perompak di zaman dulu diyakini dari berasal dari Suku Same sebagai 

Suku Bajo. Artinya adalah suku perompak. Anehnya, nama Suku Bajo itu lebih 

terkenal dan menyebarhingga keseluruh nusantara. Sehingga, suku laut apapun 

dibumi nusantara ini kerap disamaratakan sebagai suku Bajo. Meski saat ini 
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banyak yang tinggal di darat tetapi ketergantungan suku ini terhadap laut 

belumlah hilang. Anak-anak mereka berteman dan bermain dengan laut, mereka 

hidup dan dihidupi  dengan lingkungan laut. Belakangan, pemaknaan negatif ini 

membangkitkan polemik berkepanjangan. Banyak kalngan yang tidak menyetujui 

dan membantah arti “Bajo” sebagai perompak atau bajak laut, karena itu sama 

artinya dengan menempatkan suku Bajo ditempat yang tidak semestinya dalam 

buku sejarah...  

Apapun hasil akhir perdebatan itu, faktanya banyak juga dari kalangan 

antropolog yang sangat yakin dengan akurasi konotasi negatif itu. Lucunya, 

perdebatan demi perdebatan tentang arti ari nama Bajo, justru tidak pernah 

menghasilkan kesimpulan yang kian sempurna...yang pasti suku Bajo adalah suku 

Same atau suku laut yang hingga sekarang masih bermukim dibanyak wilayah 

pesisir yang tersebar diseluruh nusantara. Dimana ada tanjung, maka disitulah 

suku Bajo membangun kehidupan. Dimana ada laut maka disanalah suku Same 

mencari nafkah. 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah upaya untuk mengkaji karya terdahulu yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Sejauh pembacaan penulis, ada beberapa penelitian yang 

terkait dengan korelasi Kearifan Lokal Suku Bajo di Kepulauan Sapeken 

Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. 

Dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang digunakan oleh 

peneliti yaitu: pertama skripsi karya Stefanus Stanis dengan judul 

Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Dan Laut Melalui Pemberdayaan 
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Kearifan Lokal Di Kabupaten Lembata Semarang. Penelitian membahas 

tentang konservasi dan rehabilitasi sumberdaya pesisir dan laut aspek sosial 

budaya, tradisi dan kearifan lokal merupakan salah satu faktor pertimbangan 

yang sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Hal ini didasarkan pada 

pemikiran bahwa apa yang diprogramkan harus dapat diterima menjadi 

kebutuhan masyarakat setempat dengan tidak bertentangan dengan aspek 

sosial budaya yang hidup dan berkembang di daerah tersebut.  5 

 Adanya rasa saling percaya, dan dengan kesungguhan hati, keiklasan semua 

komponen ( stakeholders ) yang terlibat serta adanya prinsip win-win solution, 

maka akan lebih memacu gerak langkah pembangunan perikanan dan 

kelautan. Dengan demikian masyarakat dan nelayan setempat dapat 

merasakan dan menikmati hasil usaha dan peran serta mereka... 

Yang kedua penelitian berupa karya atau buku yang mengulas 

tentang Orang Bajo Suku pengembara Laut Zakot Propinsi Nusa Tenggara 

Timur, Adapun hasil penelitianya diantaranya adalah : 

Bagi masyarakat Bajo, lautan selalu merupakan tempat satu-

satunya untuk menetap dan bertemu. Ini sesuai dengan prinsip mereka: 

“Kami adalah orang-orang laut.” Kelak prinsip itu mengalami dilema, 

bahkan mendapatkan suatu „ancaman‟ ketika mereka dihadapkan dengan 

program pemerintah yang mengharuskan mereka hidup menetap. Jauh dari 

prinsip mereka sebagai suku pengembara laut. 

                                                             
5
 Stefanus Stanis, Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Dan Laut Melalui Pemberdayaan 

Kearifan Lokal Di Kabupaten Lembata (Semarang: Universitas Diponogoro 2015), 97 
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Selain peri kehidupan orang Bajo, bahasa juga menjadi pokok 

perhatian antropolog yang meraih gelar doktornya di bidang antropologi di 

Paris pada 1975 ini. Bahasa orang Bajo, baong sama, memperlihatkan 

kekhasan masyarakat ini. Apabila mereka berada di antara sesama mereka, 

mereka menggunakan kata sama sebagai istilah rujukan dan untuk 

menunjukkan kelompok mereka. Istilah sama ini beroposisi dengan bagai 

yang artinya semua masyarakat lain, di luar orang Bajo. Biasanya diikuti 

oleh nama suku bersangkutan, misalnya bagai Gorontalo, bagai Prancis. 

Zacot yang mulanya dianggap bagai akhirnya diakui mereka sebagai sama, 

bagian dari mereka, orang Bajo. 

Simak juga catatan Zacot tentang kegelisahan penduduk desa 

Torosiaje menghadapi gosip adanya gerombolan „pemenggal kepala‟. 

Menurut cerita gerombolan itu berjumlah kira-kira puluhan hingga empat 

ratus orang dan datang dari Sulawesi Tengah atau dari Pulau Jawa. 

Beberapa orang tua Bajo yang hidup pada masa kolonial Belanda bersaksi: 

“Pada waktu itu kelompok-kelompok serupa mungkin ditugaskan oleh 

orang Belanda, berusaha mendapatkan kepala anak-anak atau perempuan-

perempuan hamil untuk dikorbankan dan dikuburkan dalam semen 

jembatan-jembatan yang sedang dibangun. Kepala-kepala ini menjamin 

kekuatan jembatan-jembatan itu.
6
 

Hal menarik lainnya adalah pengalaman „berdiskusi‟ ngalor-ngidul 

dengan setan, ditemani sebotol anggur, kapur sirih plus kemenyan melalui 

                                                             
6
 Francois-Robert Zacot “ORANG BAJO Suku Pengembara Laut” Forum Jakarta-

Paris KPG (Kepustakaan Populer Gramedia) Hal : 435 
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perantaraan duata, seorang dukun. Atau masalah orientasi arah di mana 

orang Bajo tak mengenal kata “timur”. Mereka menganggap kata itu tabu 

dan tak pernah menggunakannya bahkan pergi ke arah sana. Oleh karena 

itu kata “timur” digantikan dengan kata “selatan”
7
  

Upaya „melebur‟ Zacot ke dalam masyarakat Bajo berhasil. 

Apalagi pengakuan suku tersebut terhadap dirinya sebagai sama dan bukan 

bagai. Berbagai pertanyaan dari seorang peneliti pun terjawab, khususnya 

asal-usul orang Bajo. Meski hal itu awalnya tak mudah. Jawaban-jawaban 

yang sudah tersusun pun terkadang kembali menghadapi jalan buntu. 

Namun, keuletan dan kesabarannya ketika berdialog dan tinggal dengan 

mereka membuahkan hasil. 

Di Tumbak, pada suatu hari hidung Zacot gatal. Ia bersin. Spontan 

ia menyebutkan mantra ritual  “Na mole sumanga!” (kembalilah jiwaku) 

seperti yang biasa dilakukan oleh orang Bajo. Sang Imam terkejut dan 

berkata bahwa dengan demikian Zacot boleh pulang ke Prancis karena ia 

telah “mengetahui semuanya” tentang Bajo
8
  

Ada satu hal yang harus kita pikirkan ketika membaca buku ini. 

Zacot „memperingatkan‟ kita bahwa masalah besar mengancam suku Bajo 

pada dasawarsa terakhir. Masalah itu adalah kenyataan bahwa mereka 

harus hidup menetap yang merupakan salah satu program dari pemerintah. 

Padahal suku Bajo telah hidup di atas air selama berabad-abad.
9
  

 
                                                             
7 Ibid., 383. 
8 Ibid., 446. 
9 Ibid., 12. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena 

melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk menganalisa permasalahan 

yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Hidup Sebagai Manusia 

Perahu (Kearifan Lokal Suku Bajo Di  Kepulauan Sapeken  Kecamatan 

Sapeken Kabupaten Sumenep). 

Peneliti merasa cocok menggunakan pendekatan ini, karena hasil 

dari penelitian ini bermula pada proses pengamatan awal di lapangan serta 

bisa memahami fenomena yang belum banyak diketahui sampai saat ini 

secara mendalam, karena teknik pengamatan ini didasarkan atas 

pengalaman secara langsung. 

Pendekatan kualitatif ini lebih menekankan makna, mengenai 

sesuatu dari subyek penelitian. Dengan menggunakan jenis penelitian ini, 

dapat diketahui bagaimana kearifan lokal Manusia Perahu yang berada di 

kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep.  

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

Kepulauan Sapeken, Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. tiga alasan 

peneliti memilih lokasi penelitian di Kepulauan Sapeken Kecamatan 

Sapeken Kabupaten Sumenep. 
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a. Peneliti sendiri merupakan salah satu Suku Bajo, peneliti lebih 

mudah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk 

laporan penelitian 

b. Peneliti memilih lokasi di Kepulauan Sapeken Kecamatan 

Sapeken, karena menurut peneliti, ke Pulauan Sapeken sangat 

unik dan menarik untuk dikaji, salah satu bentuk keunikannya 

yaitu : Adat dan tradisi sebagai bentuk dari kearifan lokal Suku 

Bajo yang ada di Kepulauan Sapeken 

c. Peneliti memilih lokasi penelitian di Kepulauan Sapeken atas 

alasan, berdasarkan judul skripsi peneliti tentang Hidup 

Sebagai Manusia Perahu (Kearifan Lokal Suku Bajo 

Kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep) 

merupakan salah satu tempat hunian Manusia Perahu. 

3. Tahap-tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah : 

a. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan beragai persiapan, baik yang berkaitan 

dengan konsep penelitian maupun persiapan perlengkapan yang 

dibutuhkan di lapangan. Diantarannya adalah menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, megurus perizinan. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan seagai berikut :  

1) Menyusun proposal penelitian skripsi di Prodi Soiologi 

2) Memilih tempat penelitian 
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3) Mengurus perizinan dari Dekan 

4) Menjajaki dan menilai lapangan penelitian 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti notebook, flasdisk, 

dan alat perekam. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini peneliti lebih focus pada pencarian dan pengumpulan data 

lapangan serta mengamati segala bentuk aktivitas yang ada dilokasi 

penelitian. Sambil menulis catatan lapangan untuk tahap berikutnya. 

1) Memahami latar belakang dan persiapan diri 

2) Memasuki lapangan 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

4) Tahap analisis data 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengolahan data, jenis data pada penelitian ini menurut 

sumbernya digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Jenis data 

1) Data primer 

Data primer yaitu data yang utama yang diperoleh melalui 

observasi atau pengamatan pada objek penelitian serta wawancara 

secara langsung atau Tanya jawab pada informan, karena informan 

adalah orang-orang yang mengetahui dan memahami kondisi yang 

ada pada subjek penelitian. Data ini diperoleh dari hasil wawancara 

kepada Masyarakat di kepulauan sapeken Kecamatan Sapeken 
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Kabupaten Sumenep. Dalam penelitian ini yang dijadikan data 

primer adalah data mengenai Budaya Suku Bajo dan Suku Madura 

di Kepulauan Sapeken. 

2) Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti.
10

 Data yang digunakan dalam 

penelitian dikumpulkan peneliti berupa studi kepustakaan, yaitu 

dengan cara mempelajari melalui internet dan buku-buku 

referensi tentan penelitian ini. 

b. Sumber data 

Adapun sumber data yang nantinya akan dipakai untuk melengkapi 

data tersebut adalah : 

1) Informan, yaitu orang yang di manfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Peneliti 

mendapatkan informasi dari  masyarakat yang ada di kepulauan 

Sapeken Kabupaten Sumenep. 

2) Dokumentasi, berupa tulisan atau catatan-catatan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan  Data 

1) Observasi 

Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker et al. 

adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan 

                                                             
10

   Lexy J. Moleong, 1998, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja 

Rosdakarya, Hlm: 86. 
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serta dalam kehidupan orang yang kita teliti. Pengamat terlibat 

mengikuti orang-orang yang diteliti dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, melihat apa yang mereka lakukan, kapan, dengan siapa 

dan dalam keadaan apa, menanyai mereka mengenai tindakan 

mereka.
11

  Dari hasil obesrvasi diperoleh data: 

a) Profesi masyarakat Kepulauan Sapeken Kecamatan 

Sapeken Kabupaten sumenep rata-rata Nelayan 

b) Rumah panggung sebagi ciri khas suku Bajo yang ada 

dikepulauan sapeken  Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 

c) Bahasa Bajo merupakan bahasa keseharian masyarakat 

Bajo Kepulauan sapeken  Kecamatan Sapeken Kabupaten 

Sumenep 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan wawancara dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
12

 

                                                             
11 Deddy Mulyana, 2006, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma 

Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung: Rosdakarya, Hlm: 

163. 

12
 Lexy. J. Moleong, 2009, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Hlm. 186 
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Wawancara dilakukan secara mendalam disini maksudnya adalah 

menggali data dari informan melalui tanya jawab dengan subyek 

lebih detail hingga menemukan kejenuhan informasi. 

3) Dokumentasi 

  Data sejarah tertulis (dokumen) dapat berupa surat resmi, 

surat pribadi, memori, buku harian, catatan perjalanan, notulen 

rapat, kontrak kerja, surat keputuan, disposisi, bon-bon dan 

sebagaianya. 
13

  

5. Teknik analisis data 

  Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan 

menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan 

masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah 

jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu 

peneliti membiarkan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interpretasi. Peneliti menghimpun data dengan pengamatan yang seksama 

dan mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-

catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil analisis dokumen 

lainnya yang menunjang.  

  Penelitian ini akan menggali dan menggabungkan dari sumber data 

yang tersedia yaitu : 

                                                             
13

 Restu Kartiko Widi, 2010, Asas Metodelogi Penelitian, Yogyakarta : 

Graha Ilmu, Hlm.73 
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a. Sumber kepustakaan, maksudnya memperoleh data teoritis dengan cara 

membaca, mempelajari literature-literatur yang ada hubungannya 

dengan permasalahan dalam penelitian. 

b. Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara terjun 

langsung pada objek penelitian untuk memperoleh data yang konkrit 

dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki. 

6. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data 

  Penilaian keabsahan data kualitatif terjadi sewaktu proses 

pengumpulan data dan analisis interpretasi data, dalam hal ini keabsahan 

data menggunakan metode trianggulasi. 

  Teknik trianggulasi artinya pemeriksaan keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagian perbandingan terhadap data itu. Jadi trianggulasi 

merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap  

trianggulasi ini adalah : 

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan 

wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain 

(observasi dan dokumen).   
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b. Penulis meneliti apa yang dikatakan oleh informan tentang kearifan 

lokal Suku Bajo yang ada di Kepulauan Sapeken dengan mengecek data 

yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.  

H. Sistematika Pembahasan 

BAB  I, Mencakup Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II,  Kajian teoritik, dalam bab ini membahas tentang kajian pustaka 

dan kajan teori, dalam bab ini peneliti menentukan teori apa yang sesuai 

dengan penelitian ini.  

BAB III, Mencakup Penyajian Dan Analisis Data. 

BAB IV, Mencakup Penutup, dalam bab ini berisi penutup yang meliputi : 

kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


